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Abstract 

 
The current technological era makes Kinderflix-based audio-visual media the latest 
breakthrough in stimulating children's gross motor skills to jump correctly according to 
foot support. This study aims to determine the effect of Kinderflix-based audio-visual 
media on the jumping ability of children aged 4-5 years through animal themes at RA Al 
Anwar, Balak Village, Songgon District. The implementation of this study uses a 
quantitative method with the type of Pre-Experimental Design. The population in this 
study has 12 children aged 4-5 years with purposive sampling to 8 children according 
to problems in children's abilities. Non-participant observation was carried out as data 
collection using observation sheets, as well as documentation of the implementation of 
the study. The results of data collection were analyzed using statistical tests with 
prerequisite tests first using normality tests with a pretest significance value of 0.246 
and a posttest significance value of 0.334 which were normally distributed. The results 
of the hypothesis test using the t-test (Paired Dependent Sample T Test) with the help of 
the IMB SPSS statistics 26 application, where the sig. (2-tailed) value shows a 
significance value of 0.026 <0.05 that kinderflix-based audio-visual media has an effect 
on the jumping ability of children aged 4-5 years. The research findings show that 
children's jumping ability can be stimulated through movements imitating surrounding 
animals. This research is expected to provide theoretical and practical contributions in 
stimulating the jumping ability of early childhood as a foundation for realizing the next 
golden generation. 
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Abstrak 

Era teknologi saat ini menjadikan media audio visual berbasis kinderflix sebagai 
terobosan terbaru dalam menstimulus kemampuan motorik kasar meloncat anak 
secara benar sesuai tumpuan kaki. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh  media audio visual berbasis kinderflix pada kemampuan meloncat anak usia 
4-5 tahun melalui tema hewan di RA Al Anwar Desa Balak Kecamatan Songgon. 
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis Pre 
Experimental Design. Populasi pada penelitian ini memiliki 12 anak usia 4-5 tahun 
dengan pengambilan sampel purposive menjadi 8 anak sesuai dengan permasalahan 
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pada kemampuan anak. Observasi non partisipan dilakukan sebagai pengumpulan 
data dengan menggunakan lembar observasi, serta dokumentasi pelaksanaan 
penelitian. Hasil pengumpulan data di analisis menggunakan Uji statistik dengan uji 
prasyarat terlebih dahulu menggunakan uji normalitas dengan nilai signifikansi pretest 
0,246 dan nilai signifikansi posttest 0,334 yang berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis 
menggunakan Uji t (Paired Dependent Sampel T Test) dengan bantuan aplikasi IMB 
SPSS statistics 26, dimana nilai sig.(2-tailed) menunjukan nilai signifikansi 0.026 < 0.05 
bahwa media audio visual berbasis kinderflix berpengaruh pada kemampuan meloncat 
anak usia 4-5 tahun. Temuan penelitian menunjukkan kemampuan meloncat anak 
dapat dirangsang melalui gerakan meniru binatang sekitar. Penelitian ini diharapkan 
memberikan konstribusi secara teoristis maupun praktis dalam merangsang 
kemampuan meloncat anak usia dini sebagai landasan mewujudkan generasi emas 
selanjutnya. 
 
Kata Kunci: Anak Usia Dini, Kinderflix, Meloncat Anak Usia 4-5 Tahun 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan kepada anak dimulai sejak sebelum lahir atau sejak berada dalam 
kandungan. Pendidikan anak dalam kandungan bersifat peneladanan atau 
pembiasaan orang tua, sikap ataupun tingkah laku orang tua pada saat anak masih 
berada di dalam kandungan maupun sudah lahir akan berpengaruh terhadap  
perkembangan jiwa anak (Garina et al., 2017). Artinya, anak yang mendapatkan 
pendidikan rangsangan dengan anak yang tidak mendapatkan pendidikan 
rangsangan memiliki perbedaan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak 
yang mendapatkan pendidikan rangsangan akan lebih mudah dalam menerima hal 
baru, sedangkan anak yang tidak mendapatkan pendidikan rangsangan 
membutuhkan waktu sedikit lebih lama untuk bisa menerimanya. 

Salah satunya adalah perkembangan motorik kasar merupakan hal yang 
sangat penting bagi anak usia dini, karena perkembangan motorik kasar akan 
mempengaruhi perkembangan dasar lainya. Data Riskesdas 2018 menunjukkan 
bahwa tingginya angka obesitas pada anak berkaitan dengan rendahnya aktivitas 
fisik, yang berdampak pada perkembangan motorik kasar. Penelitian (Morrison, 
2022) juga menemukan bahwa anak yang banyak menghabiskan waktu dengan 
gadget lebih berisiko mengalami obesitas karena kurang bergerak. Anak obesitas 
memiliki tingkat aktivitas fisik lebih rendah dibandingkan anak dengan berat badan 
normal (Tangse & Dimyati, 2021). Oleh karena itu, diperlukan kegiatan yang 
mendorong gerak aktif. Motorik kasar sendiri merupakan koordinasi otot-otot besar 
pada tubuh (Baan et al., 2020). Tingkat pencapaian kemampuan pada motorik kasar 
anak usia 4-5 tahun menurut Permendikbud 137 Tahun 2014 , yaitu; 1) menirukan 
gerakan binatang, pohon tertiup angin, pesawat terbang; 2) melakukan gerakan 
menggantung (bergelayut); 3) melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari 
secara terkoordinasi; 4) melempar sesuatu secara terarah; 5) menangkap sesuatu 
secara tepat; 6) melakukan gerakan antisipasi; 7) menendang sesuatu secara terarah; 
8) memanfaatkan alat permainan di luar kelas. Hal ini menunjukkan bahwa motorik 
kasar salah satunya meloncat merupakan kemampuan yang urgensi untuk di 
kembangkan terutama pada usia 4-5 tahun.  

Studi sebelumnya oleh (Widayanti et al., 2023) menyebutkan bahwa 
kemampuan ini memiliki peranan penting akan tumbuh kembang anak. Kemampuan 
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motorik kasar melibatkan pergerakan otot-otot besar, seperti lengan, kaki, dan 
seluruh tubuh. Meskipun sering kali hanya dianggap sebagai bermain atau olahraga, 
kemampuan ini sebenarnya adalah fondasi utama bagi hampir seluruh aspek 
perkembangan anak lainnya. Faktor penggunaan gawai memicu perilaku sedenter 
dan meningkatkan risiko obesitas karena kurangnya aktivitas fisik (Tristya & 
Syafrudin, 2024). Disisi lain, teknologi yang terdapat di dalam gawai berkembang 
sangat pesat pada era modern saat ini, namun masih minimnya pemanfaatan 
teknologi sebagai media dalam proses pembelajaran. Padahal menurut (Suminar, 
2019) teknologi dan media pembelajaran nyaris tidak dapat dipisahkan, mengingat 
pengguna teknologi yang begitu di minati oleh berbagai kalangan mulai dari orang 
dewasa, remaja, bahkan anak usia dini. Meskipun teknologi berkembang pesat, 
pemanfaatannya sebagai media pembelajaran aktif, khususnya untuk menstimulasi 
motorik kasar, masih sangat minim.  

Beberapa studi sebelumnya (Haryanti & Faruq, 2021; Noviarti & Ismet, 2021; 
Nurwahidah et al., 2021; Ritonga et al., 2023) kemampuan motorik khususnya 
meloncat banyak distimulus melalui permainan tradisional seperti engklek atau 
gasing. Hal ini menunjukkan masih minimnya penggunaan teknologi. Teknologi di era 
modern saat ini tidak hanya menyajikan tontonan untuk orang dewasa saja tetapi 
juga untuk anak usia dini. Terdapat kebutuhan mendesak untuk menemukan media 
yang mampu menjembatani minat anak terhadap konten digital dengan kebutuhan 
fisik mereka untuk bergerak, mengingat meloncat adalah fondasi bagi aspek 
perkembangan lainnya, sehingga tontonan berkualitas untuk anak usia dini yang 
dapat menjadi alternatif saat ini adalah kinderflix. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh (Putri, 2025) yang menyebutkan 
penggunaan pengembangan aplikasi pada platform Google Play guna meramgsang 
motorik kasar. Kinderflix adalah salah satu platform channel yang dapat diakses 
melalui aplikasi YouTube. Kinderflix yang memudahkan tidak perlu adanya 
pengunduhan channel ini juga mendapat peminat yang cukup tinggi hingga memiliki 
57,8rb subscriber. Hal ini menunjukkan eksistensi Kinderflix yang menjadi salah satu 
channel dari Indonesia yang mampu bersaing dengan channel serupa dari luar negeri.  
Selain itu penelitian ini juga memiliki keterbaruan dengan penelitian sebelumnya 
Mujtahidah (2022) yang juga menggunakan sebuah platform media sosial yakni 
TikTok. Oleh karena itu, Kinderflix adalah salah satu terobosan baru yang dapat 
digunakan menstimulus kemampuan mootrik kasar khususnya meloncat tanpa 
melakukan pengunduhan pada platform. 

Sajian dalam media audio visual berbasis Kinderflix ini sangat beragam 
misalnya pengucapan kata, pengenalan bentuk, mengenal fungsi benda di sekitar 
anak dan yang menarik bagi peneliti Kinderflix menyajikan tontonan yang dapat 
meningkatkan motorik kasar anak dengan cara yang menyenangkan terutama 
melalui tema binatang. Hal ini sejalan dengan teori behaviorisme yang menyatakan 
bahwa perubahan perilaku yang dipengaruhi oleh adanya interaksi dengan 
lingkungan melalui pemberian rangsangan atau stimulus. Lingkungan dalam 
penelitian ini adalah media audio visual berbasis Kinderflix yang di stimuluskan 
kepada anak dengan cara ditontonkan melalui layar proyektor. Teori ini juga 
didukung oleh penulis (Beaty, 2013) yang menyatakan dalam bukunya bahwa cara 
yang dapat membantu perkembangan anak dalam hal meloncat salah satunya 
memanfaatkan hewan peloncat dengan menunjukkan video hewan yang sedang 
melakukan gerakan meloncat.  
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Kajian urgensi kemampuan motorik kasar pada anak usia dini menjadikan 
salah satu Desa Balak sebagai objek penelitian. Hasil survei melalui google form 
bahwa terdapat dua lembaga dalam mengembangkan motorik kasar hanya melalui 
kegiatan senam gerak dan lagu yang dipandu oleh guru, di mana senam ini belum ada 
variasi gerakan maupun penggunaan musik yang saat ini sudah beragam. 
Berdasarkan uraian di atas mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Kinderflix Dalam Meningkatkan Kemampuan Meloncat Anak Usia 
Dini”. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoritis maupun 
praktik dalam menumbuhkan generasi emas selanjutnya. 

 
B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre 
Experimental Design. Rancangan pada Pre Experimental Design dengan desain 
penelitiannya One-Group Pretest-Posttest Design tanpa adanya kelas kontrol dan 
hanya menggunakan kelas eskperimen (Sugiyono, 2018). Sehingga dapat diketahui 
hasil perbandingan setelah diberikan treatment dan sebelum diberikan treatment. 
Pretest menggunakan dan posttest menggunakan senam dengan judul “Senam Paud 
Viral atau Loncat Kedepan Loncat Kebelakang”. Kinderflix ini sebagai treatment untuk 
kemampuan meloncatnya yang mengkuti gerakan kelinci melompat. Populasi pada 
penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun dengan jumlah 20 anak di RA Al Anwar Desa 
Balak Kecamatan Songgon yang mengalami hambatan motorik kasar sesuai dengan. 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampel yang 
mana pengambilan sampel ini sesuai dengan kriteria anak yang memiliki kekurangan 
dalam kemampuan meloncat dengan jumlah 12 anak. Kevalidan instrument yang 
digunakan melalui validitas isi yang dilakukan oleh ahli instrumen untuk diberikan 
penilian akan intrumen yang digunakan. Kemudian hasil tersebut dilakukan uji 
reliabilitas. 

Tabel 1. Instrumen Kemampuan Meloncat Anak Usia 4-5 Tahun 
Variabel Indikator Sub Indikator 

Kemampuan Meloncat Anak 
Usia 4-5 Tahun 

Meloncat Meloncat di tempat dengan 
dua kaki 

Meloncat ke berbagai arah 
dengan dua kaki 

Berdasarkan hasil pehitungan rumus Cronbach Alpha diperoleh keputusan koefisien 
reabilitas dari penelitian sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Instrumen 
No. Variable Cronbach 

Alpha 
Standart 
Cronbach 

Alpha 

Information 

1. Reliability 
Instrument 

.842 0,60 Reliable 

 Berdasarkan tabel 1.  diatas menunjukan bahwa seluruh variabel pernyataan 
mempunyai nilai yang bisa dikategorikan reliabilitas adalah dapat diterima karena 
lebih besar dari nilai Cronbach Alpha 0,6. Hasil penelitian dianalisis menggunakan 
bantuan perangkat lunak SPSS. Uji normalitas digunakan sebagai uji prasyarat 
bertujuan untuk menguji apakah data dari tiap-tiap variabel penelitian distribusi 
normal atau tidak. Untuk mengidentifikasikan data berdistribusi normal atau tidak 
dapat dilihat dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Pengujian normalitas ini 
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menggunakan bantuan IMB SPSS statistics 26. Kriteria untuk mendeteksi normalitas 
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk adalah jika Sig>0,05 maka data berdistribusi 
normal dan sebaliknya. Kemudian dilakukan uji hipotesis menggunakan 
menggunakan Uji t (Paired Sampel T Test) jika data berdistribusi normal, namun 
apabila sifat data berdistribusi tidak normal maka  menggunakan Uji Wilcoxon. 
C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Rekapitulasi data merupakan nilai perhitungan kegiatan awal sebelum diberikan 
perlakuan (pretest) dan kegiatan akhir setelah diberi perlakuan (posttest). Adapun 
nilai hasil rekapitulasi data pretest dan posttest sebagai berikut: 

Tabel 3. Nilai Hasil Rekapitulasi Data Pretest dan Posttest 
No Nama Pretest Posttest Beda 

1. AAA 5 7 2 
2. AMA 5 7 2 
3 AVS 7 8 1 
4. AS 5 7 2 
5. ASN 5 6 1 
6. LIA 3 5 2 
7. MMS 4 6 2 
8. MRR 4 6 2 
9. ADC 3 6 4 

10. MHB 4 7 3 
11. RN 4 7 3 
12. FHN 4 7 3 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data tersebut bahwa dapat terlihat adanya 
peningkatan kemampuan meloncat dari pretest ke posttest. Dengan hasil rekapitulasi 
ini dilanjutkan dengan uji statistik guna menghasilkan hasil reliabel. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
No. Variabel Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

1 
Pretest 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
.290 8 .046 .892 8 .246 

Posttest .190 8 .200* .907 8 .334 

Adapun tabel 3. menunjukan bahwa hasil uji Shapiro-Wilk pretest dan posttest 
berdistribusi normal. Hal ini ditinjukan dengan nilai signifikansi pretest 0,246 dan 
nilai signifikansi posttest 0,334, dimana nilai signifikansi pretest dan posttest lebih 
besar dari 0,05, berdasarkan pengambilan keputusan, jika probabilitas (Sig.) > 0,05 
membuktikan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 5. Hasil Uji Statistik 
Paired Differences 

Pretest - 
Postest 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean Sig. (2-tailed) 
-1.500 1.512 .535 .026 

Hasil menunjukan nilai signifikansi 0.026 < 0.05 maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan yaitu Ha diterima artinya ada pengaruh yang signifikan 
media audio visual berbasis kinderflix dalam meningkatkan kemampuan meloncat 
anak usia 4-5 tahun melalui tema hewan di Desa Balak Kecamatan Songgon.  
Pembahasan 
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Hasil penelitian pengaruh Kinderflix terhadap kemampuan meloncat anak usia 4-5 
tahun melalui tema hewan di RA Al Anwar Desa Balak Kecamatan Songgon terdapat 
adanya pengaruh. Hal ini sejalan dengan teori behaviorisme dalam (Shahbana et al., 
2020) yang menyatakan bahwa perubahan perilaku yang dipengaruhi oleh adanya 
interaksi dengan lingkungan melalui pemberian rangsangan atau stimulus. 
Lingkungan dalam penelitian ini adalah media audio visual berbasis Kinderflix yang 
di stimuluskan kepada anak dengan cara dipaparkan melalui layar proyektor, setelah 
pemberian stimulus dengan cara ditontonkan selama tiga kali pertemuan diharap 
adanya perubahan perilaku anak dari awalnya belum dapat menguasai kemampuan 
meloncat sesuai tumpuan kaki dengan benar menjadi dapat menguasai kemampuan 
meloncat dengan benar sesuai dengan tumpuan kaki.  

Sejalan dengan penelitian (Louk & Sukoco, 2016) bahwa seiring dengan 
perkembangan zaman, media audio visual memberikan pengaruh serta bermanfaat 
bagi perkembangan kemampuan motorik kasar anak salah satunya adalah 
kemampuan motorik kasar meloncat. Ini bisa dibuktikan dengan adanya gerakan-
gerakan dalam media audio visual yang mengarahkan motorik kasar tersebut. Selain 
itu penelitian (Aruna et al., 2024) menyatakan bahwa media audio visual kaya dengan 
elemen interaktif dan efektif dalam menarik minat anak untuk dapat 
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak secara lebih optimal yang akan 
memberikan pengaruh jangka panjang terhadap pertumbuhan anak. Serta menurut 
penelitian (Mujtahidah et al., 2022) media audio visual menjadi media yang cocok 
digunakan dalam mengembangkan motorik kasar anak khususnya media digital, 
dikarenakan anak sudah sangat mengikuti perkembangan zaman, apalagi 
perkembangan teknologi dimana tidaklah rumit dalam penggunaannya. 

Kinderflix adalah salah satu platform channel yang dapat diakses melalui aplikasi 
YouTube, Kinderflix merupakan media audio visual jenis video yang dapat dilihat dan 
didengar sehingga memberikan efek spesial, unik, dan menarik untuk anak. Dalam 
video kinderflix anak akan meniru gerakan yang ada pada tayangan video kinderflix, 
video yang ditayangkan berupa video gerakan binatang meloncat yaitu kelinci dan 
singa. Pemilihan binatang kelinci dan singa karena dalam video kinderflix yang dapat 
mencontohkan gerakan meloncat-loncat dengan sempurna sesuai tumpuan kaki 
yaitu hewan kelinci dan singa selaras dengan penulis Beaty (2013) yang menyatakan 
dalam bukunya bahwa cara yang dapat membantu perkembangan anak dalam hal 
meloncat salah satunya memanfaatkan hewan peloncat dengan menunjukkan video 
binatang yang sedang melakukan gerakan meloncat. 

 
D. Kesimpulan 

Hasil penelitian memberikan pemaparan bahwa l uji hipotesis menggunakan Uji 
t (Paired Dependent Sampel T Test) dengan bantuan aplikasi IMB SPSS statistics 26, 
dimana nilai sig.(2-tailed) menunjukan nilai signifikansi 0.026 < 0.05 bahwa media 
audio visual berbasis Kinderflix berpengaruh pada kemampuan meloncat anak usia 4-
5 tahun. Temuan penelitian menunjukkan kemampuan meloncat anak dapat 
dirangsang melalui gerakan meniru binatang sekitar. Penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi secara teoritis maupun praktis dalam merangsang 
kemampuan meloncat anak usia dini sebagai landasan mewujudkan generasi emas 
selanjutnya. Keterbatasan penelitian ini hanya berfokus pada kemampuan motorik 
kasar khususnya meloncat dan usia yang hanya 4-5 tahun oleh karena itu, guna 
penelitian selanjutnya kan lebih baik memperluas perkembangan kemampuan anak 
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tidak hanya terfokus pada satu kemampuan dikarenakan Kinderflix memiliki banyak 
sajian informatif dan menarik khususnya anak usia dini. 
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